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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan yang telah dijabarkan dalam 

bab IV, maka dapat disimpulkan bahwa deiksis merupakan sebuah kata penunjuk 

yang sifatnya tidak tetap atau selalu berubah-ubah. Perubahnnya disesuaikan 

dengan konteks atau peristiwa tutur, keakraban antara penutur dan mitra tutur, 

perbedaan umur, serta tingkat sosial yang menjadi rujukan. Deiksis pula 

memberikan sebuah potret hubungan antara tata bahasa dengan sebuah konteks 

bahasa yang digunakan. Deiksis terdiri dari 3 jenis utama yakni deiksis persona, 

deiksis tempat dan deiksis waktu. Deiksis persona terbagi dalam 3 bagian yakni 

deiksis persona orang pertama, deiksis persona orang kedua, serta deiksis persona 

orang ketiga. Berikut ini merupakan bentuk-bentuk referen yang digunakan dalam 

novel  Kidung Rindu di Tapal Batas karya Aguk Irawan MN: 

1. Deksis persona yang terbagi atas deiksis persona orang pertama menggunakan 

bentuk referen “saya”. yang merujuk kepada kepada Iskandar, Ibu, Ahmad 

Ibrahim, Nanjan, orang yang tidak dijelaskan, Felix dan Hasyim, sedangkan 

deiksis persona orang kedua menggunakan bentuk referen “kau” merujuk 

kepada Parno, Mamut, Iskandar, Rustam, Nanjan, Felix Nei, Cornelius, Siti, 

Kumar, Masyarakat Jagoi Babang, Imah, dan Sipet dan deiksis persona orang 

ketiga menggunakan referen “dia, ia” yang merujuk kepada Pang Ukir, 

Nanjan, Felix, orang yang tidak dijelaskan, Rustam, Hamdan, Sukimin, 

Cornelius, Nei, Mamut, Jokowi, kakek, Siti Nur Azizah, pemerintah Malaysia 

dan sebuah bendera. 
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2. Deiksis tempat menggunakan referen “di sini” dan “di sana”. Referen “di sini” 

yang merujuk terhadap Jagoi Babang, pos Perbatasan, Malaysia dan rumah 

Nanjan dan pengunaan referen “di sana” merujuk terhadap Jagoi Babang, 

Malaysia,dada manusia, pasar Serikin dan Suriname.  

3. Deiksis waktu menggunakan referen “hari ini, nanti malam, dulu, kemarin, 

hari minggu, minggu depan, dan besok”. Referen-referen ini mengacu pada 

waktu peristiwa tutur terjadi. 

5.2. Saran 

Penelitian ini masih memiliki banyak sekali kekurangan. Oleh karena itu, 

diharapkan bagi peneliti selanjutnya mampu mengembangkannya lagi. Terlebih 

dalam bidang pragmatik yakni deiksis serta diharapkan dipenelitian selanjutnya 

pula pengkajian pragmatik khususnya deiksis dapat dikembangkan lagi bahkan 

mampu diimplementasikan dalam  proses pembelajaran. 
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